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PENDAHULUAN

Sebagai salah satu syarat yang harus
dipenuhi  oleh  perusahaan  sebagai
perusahaan terbuka adalah membuat laporan
keuangan menjadi transparan sehingga
dapat dilihat oleh publik. Informasi yang
dihasilkan oleh manajemen perusahaan
berupa laporan keuangan biasanya masih
belum dapat memberikan keyakinan kepada
sharcholders karena dianggap mengandung
asimetri informasi sehingga akan dilakukan
pengauditan  terhadap laporan keuangan
oleh auditor independen dengan tujuan agar
laporan  keuangan  yang  dihasilkan
perusahaan memiliki tingkat keyakinan dan
reabilitas yang tinggi. Proses pengauditan
memiliki  sifat vyang sistematis dan
membutuhkan waktu vang cukup lama,
tergantung dari tingkat materialitas dalam
laporan keuangan yang di audit. Dengan
dilakukannya proses pengauditan akan
menghasilkan  laporan  keuangan yang
berkualitas sehingga hasil keputusan vang

diambilpun juga akan berkualitas karena
keputusan tersebut telah didasarkan pada
informasi yang dapat divakini (Clarisa dan
Pangerapan 2019).

Bentuk pertanggungjawaban
administrasi perusahaan kepada public yaitu
adanya transparansi pada laporan keuangan
perusahaan. Hal tersebut menjadi kesadaran
perusahaan dalam melakukan tata Kelola
vang baik dengan memberikan pengguna
akses informasi terhadap kinerja keuangan
perusahaan (Devi et al. 2020). Laporan
keuangan menyajikan  suatu  informasi
mengenai posisi keuangan dan kinerja suatu
entitas. Tujuan dari laporan keuangan yaitu
sebagai dasar untuk mengalami kenaikan
dan penurunan pada kinerja perusahaan.
Laporan keuangan juga dapat memprediksi
apakah perusahaan mengalami kesulitan
keuangan atau tidak (Setyaningrum, Atahau,
and Sakt 2020).

Perusahaan yang telah go public dan
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) wajib
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untuk dapat menyampaikan laporan
keuangan tahunan kepada Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan, serta
harus dapat menyajikan laporan keuangan
secara tepat waktu kepada publik. Setiap
perusahaan publik yang terdaftar di BEI
diwajibkan untuk menyampaikan laporan
keuangan auditan paling lambat pada akhir
bulan keempat atau 120 hari setelah tahun
buku  berakhir, peraturan tersebut
berdasarkan  Peraturan Otoritas  Jasa
Keuangan Nomor: 29/ POJK.04/2016 tentang
laporan tahunan emiten atau perusahaan
publik. Bagi perusahaan vyang terlambat
dalam penyajian laporan keuangan maka
akan dikenakan sanksi oleh Bapepam sesuai
dengan peraturan yang telah ditetapkan (Sari
and Palupi 2021).

Fenomena kelambatan proses audit
dalam terminologi penelitian pengauditan
dikenal dengan awdit delay. Awdit delay
sebenarnya adalah rentang waktu antara
tanggal penutupan tahun buku dan tanggal
laporan audit. Dengan kata lain, audit delay
adalah lamanya waktu dari tanggal tutup
tahun fiskal perusahaan sampai dengan
tanggal laporan auditor (Lesmana 2021).
Penelitianpenelitian terdahulu telah
dilakukan untuk mengetahui variabel-
variabel yang berpengaruh pada audit delay
dan pengaruh audit report lag terhadap
reaksi pasar modal. Keterlambatan publikasi
laporan keuangan bisa menandakan adanya
masalah dalam laporan keuangan emiten,
terjadinya asimetri informasi dan juga
manfaat dari laporan keuangan semakin
berkurang, adanya perusahaan manufaktur
vang kurang kooperatif, sehingga proses
audit menjadi lama, terdapat masalah
terhadap perusahaan manufaktur sehingga
berpengaruh terhadap ketepatan audil dclay,
dampak yang ditimbulkan dari perusahaan
manufaktur yang tidak mampu
menyerahkan hasil laporan keuangan
auditan sehingga mengakibatkan suspesi dan
pemberian  denda oleh Otoritas  Jasa

2

Keuangan, pemenuhan standar audit oleh
auditor bukan hanya berdampak terhadap
peningkatan  kualitas audit, namun juga
diduga  berdampak  pada  lamanya
penyelesaian audit, dan lamanya proses
pengauditan sering menyebabkan
keterlambatan publikasi laporan keuangan
auditan.

Berdasarkan hasil penelitian (Ariani dan
Bawono, 2018) dengan menambahkan
variabel profitabilitas dan solvabilitas
sebagai variable moderating untuk menguji
apakah kedua variabel moderating tersebut
dapat memperlemah ataupun memperkuat
pengaruh ukuran perusahaan dan umur
perusahaan pada audit delay, maka penelitian
ini menemukan bukti secara empiris bahwa
(i) ukuran perusahaan berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap audit report lag, (ii)
umur perusahaan tidak berpengaruh
terhadap audit report lag, (iii) profitabilitas
tidak mampu memoderasi pengaruh ukuran
perusahaan terhadap audit report lag, (iv)
profitabilitas tidak mampu memoderasi
pengaruh umur perusahaan terhadap audit
report lag, (v) solvabilitas tidak mampu
memoderasi pengaruh ukuran perusahaan
terhadap audit report lag, (iv) solvabilitas
tidak mampu memoderasi pengaruh umur
perusahaan terhadap audit report lag.
Sedangkan  hasil  peneliian  (Lisdara,
Budianto, and Mulyadi 2019) menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan, laba perusahaan,
dan ukuran kantor akuntan public
berpengaruh negatif terhadap audit report
lag dan solvabilitas tidak adanyva pengaruh
terhadap audit report lag,.

Berdasarkan uraian masalah dan
penelitian  sebelumnya, penulis  ingin
melakukan penelitian yang berkaitan dengan
Audit defay dikarenakan setiap perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
memiliki rentang waktu Awudit delay yang
beragam, serta kebutuhan akan laporan
keuangan oleh investor dan pihak yang
berkepentingan  lainmya  agar  dapat
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dipublikasikan secara cepal. Ada beberapa
faktor yang diperkirakan mempengaruhi
Audit delay vang akan diangkat dalam
penelitian ini, yaitu ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan solvabilitas. Faktor-faktor
tersebul dipilih karena sangat berkaitan
langsung  dengan  laporan  keuangan
perusahaan. Objek dalam penelitian ini akan
difokuskan pada perusahaan sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
yvang membuat penulis akan melakukan
penelitian dengan judul Pengaruh ukuran
perusahaan dan solvabilitas terhadap oudit
delay dengan profitabilitas sebagai variabel
moderasi pada perusahaan manufaktur sub
sektor makanan dan minuman vang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2021.

TINJAUAN PUSTAKA
Aundit Delay

Apriliane dalam (Gaol and Duha 2021},
audit delay adalah lamanya hari vang
dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan
pekerjaan auditnya, yang diukur dari tanggal
penutupan tahun buku hingga tanggal
diterbitkannya laporan keuangan audit.

Penelitian Owusu-Ansah dalam Kartika
yang dikutip oleh (Gaol and Duha 2021)
semakin panjang waktu yvang dibutuhkan di
dalam mempublikasikan laporan keuangan
tahunan sejak akhir tahun buku suatu
perusahaan milik klien, maka semakin besar
pula kemungkinan informasi tersebut bocor
kepada investor tertentu atau bahkan bisa
menyebabkan insider tradingdan rumor-
rumor lain di bursa saham. Pada umumnya,
keterlambatan pelaporan keuangan terbagi
menjadi tiga kriteria, yaitu:

1) Preliminary  lag: [nterval antara
berakhirnya tahun fiskal sampai dengan
tanggal diterimanya laporan keuangan
pendahulu oleh pasar modal.

2) Auditor's Report lag: Interval antara
berakhirnya tahun fiskal sampai dengan

tanggal yang tercantum dalam laporan
auditor,

3) Total lag: Interval antara berakhirnya
tahun fiskal sampaidengan tanggal
diterimanya laporan ke tahunan publikasi
oleh pasar

Ukuran Perusahaan

(Brigham and Houston 2014) ukuran
perusahaan  merupakan ukuran  besar
kecilnya sebuah perusahaan yang ditunjukan
atau dinilai oleh total aset, total penjualan,
jumlah laba, beban pajak dan lain-lain.

(Jogivanto 2016) ukuran perusahaan
(firm size) adalah besar kecilnya perusahaan
dapat diukur dengan total aktiva/besar harta
perusahaan dengan menggunakan
perhitungan nilai logaritma total aktiva

Chasanah dalam (Gaol and Duha 2021)
besar Kecilnya ukuran perusahaan dapat
didasarkan pada total nilai aset, total
penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah tenaga
kerja dan sebagainya. Semakin besar nilai
item-item tersebut maka semakin besar pula
ukuran perusahaan itu.

Dari definisi tersebut maka penulis
menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan
merupakan nilai besar kecilnya perusahaan
yvang ditunjukan oleh total aset, total
penjualan, jumlah laba, sehingga
mempengaruhi kinerja sosial perusahaan dan
menyebabkan
perusahaan.

tercapainya tujuan

Profitabilitas

(Kasmir 2017) profitabilitas merupakan
rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan

Lapinayanti dan Budhiarta dalam (Gaol
and Duha 2021) profitabilitas merupakan
kemampuan suatu  perusahaan dalam

menghasilkan keuntungan/laba.
Profitabilitas adalah rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk
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menghasilkan  keuntungan pada tingkat
penjualan, aset dan modal saham tertentu.

Kartika dalam (Gaol and Duha 2021)
I“E['L}"iﬂtﬁkﬂﬂ PEI’UEiﬂhEﬁﬂﬁ yang mampu
menghasilkan  profit akan  cenderung
mengalami audil delay yang lebih pendek,
sehingga good news tersebut dapat segera
disampaikan kepada para investor dan
pihak-pihak yang berkepentingan lainnya,
Sebagai dasar pemikiran bahwa tingkat
keuntungan dipakai sebagai salah satu cara
untuk menilai keberhasilan efektivitas
perusahaan, yang tentu saja  berkaitan
dengan hasil akhir dari berbagai kebijakan
dan keputusan perusahaan yang telah
dilaksanakan oleh perusahaan dalam periode
berjalan.  Perusahaan vyang profitable
memiliki insentif untuk menginformasikan
ke publik kinerja unggul mereka dengan
mengeluarkan laporan tahunan secara cepat

Harahap (2007) dalam (Cusyana and
Apriliani 2021) menyatakan bahwa rasio
profitabilitas menggambarkan kemampuan
perusahaan untuk memperoleh keuntungan
melalui segala kemampuan, sumber vang
ada seperti aktivitas penjualan, kas, modal,
jumlah karyawan, jumlah cabang dan lain
sebagainya.

Dari  penjelasan di atas dapat di
simpulkan bahwa profitabilitas adalah
kemampuan suatu  perusahaan  dalam
mengahasilkan keuntungan dalam
menjalankan suatu perusahaan.

Solvabilitas

Merupakan Rasio keuangan vyang
mengukur besarnya total liabilitas dalam
membiayai total aset dalam perusahaan.
(Kasmir 2017) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana
aktiva perusahaan dibiayai dengan utang

Sawir (2005} dalam (Cusyana and
Apriliani 2021) mengemukakan bahwa rasio
solvabilitas ~ menggambarkan  seberapa
mampu perusahaan dalam melunasi segala

kewajiban finansialnya seandainya
perusahaan harus mengalami likuidasi

Kebijakan hutang diukur menggunakan
rasio leverage, adalah mengukur seberapa
besar perusahaan dibiayai dengan hutang.
Penggunaan hutang yang terlalu linggi akan
membahayakan perusahaan karena
perusahaan akan masuk dalam kategori
extream laverage yaitu perusahaan terjebak
dalam tingkat hutang vang tinggi dan sulit
untuk melepaskan beban hutang tersebul.
Karena itu sebaiknya perusahaan harus
menyeimbangkan berapa hutang vang layak
dibayar dan dari mana sumber-sumber yang
dapat dipakai untuk membayar hutang,
(Fahmi 2015)

Kerangka Pemikiran
[ R
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Gambar 1 : Kerangka Pemikiran

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap
audit delay

Ukuran perusahaan dapat dilihat dari
total aset yang dimiliki perusahaan. Hal yang
mendasari hubungan  antara  ukuran
perusahaan dengan audit delay adalah
semakin besar total aset suatu perusahaan
maka semakin pendek audit delay dan
sebaliknya.  Perusahaan  besar  akan
menyelesaikan proses auditnya lebih cepat
dibandingkan dengan perusahaan yang
mempunyai ukuran perusahaan yang lebih
kecil. Hal ind disebabkan oleh beberapa faktor
yaitu manajemen perusahaan yang berskala
besar cenderung diberikan insentif untuk
mengurangi  audit delay dikarenakan
perusahaan-perusahaan tersebut dimonitor
secara  ketat oleh investor, pengawas
permodalan dan pemerintah. Pihak-pihak ini
sangat berkepentingan terhadap informasi
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yang temuat dalam laporan keuangan.
Berdasarkan penelitian (Saputra & Irawan,
20200 hasil  pengujian  variabel  yang
diketahui dapat mempengaruhi audit delay
vakni ukuran perusahaan yang bersifat
negatif dan secara signifikan, selanjulnya
berdasarkan hasil penelitian dari (Gaol &
Duha, 2021; Irmalia ef al, 2018) ukuran
perusahaan  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap audit delay. Salain itu
(Ariani & Bawono, 2018) itu ukuran
perusahaan berpengaruh negatif terhadap
audit report lag, (Marcelino & Mulyani, 2021)
terdapat cukup bukti ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap audit delay.
H1: Ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap audit delay

Pengaruh solvabilitas terhadap audit delay

Komparasi harta dan utang merupakan
pengertian solvabilitas, di mana suatu
perusahaan dikatakan lancar jika memiliki
harta atau kekayaan dalam membayar semua
tunggakannya. Namun jika aset lebih rendah
dari jumlah tunggakan maka disebut
kerugian dalam perusahaan maka pengaudit
lebih was-was dalam mengkalkulasi laporan
keuangannya. Solvabilitas membandingkan
jumlah pada utang dan harta di mana
dimaksudkan untuk mengetahui = situasi
perusahaan apakah masih berjalan dengan
bagus walaupun dalam keadaan likuidasi
saat membayar utangnya.

Pengaudit pastinya akan lama dalam
mengaudit  laporan  keuangan  jika
perusahaanya memiliki jumlah tunggakan
lebih besar daripada jumlah aset inilah vang
menyebabkan audit delay, Maka tingkat dari
solvabilitas ini akan menyebabkan auditor
lebih berhati-hati dalam proses
pengauditannya selain  karena rumitnya
prosedur juga. Berdasarkan peneclitian
(Matalia et al, 2021) menunjukan bahwa
audit delay ternyata memengaruhi dengan
signifikan terhadap solvabilitas. Sebaliknya

(Lisdara et al, 2019) hasil ini menunjukkan
bahwa  solvabilitas  tidak berpengaruh
signifikan  terhadap audit report lag,
(Marcelino & Mulyani, 2021) terdapat cukup
bukti  solvabilitas  berpengaruh  negatif
terhadap audit delay

H2: Solvabilitas berpengaruh terhadap
audit delay

Profitabilitas memoderasi pengaruh ukuran
perusahaan terhadap andit delay

Ukuran perusahaan merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi audif delay.
Besar kecilnya suatu uvkuran perusahaan
dapat diukur melalui nilai total aset, total
penjualan dan sebagainya yang dapat
menggambarkan kekayvaan yang dimiliki
suatu perusahaan. Hasil penelitian (Natalia et
al., 2021) menunjukan bahwa audil delay
ternyata memengaruhi dengan signifikan
dan simultan terhadap ukuran perusahaan,
dan profitabilitas, sebaliknya berdasarkan
hasil penelitian (Alfiani & Nurmala, 2020)
hasil  penelitian  ini  secara  parsial
menunjukan bahwa ukuran perusahaan dan
profitabilitas berpengaruh negatif
signifikan terhadap audit delay. (Marcelino
& Mulyani, 2021) interaksi antara
profitabilitas  dan  ukuran  perusahaan
berpengaruh negatif terhadap audit delay

Hal ini disebabkan semakin besar
ukuran suatu perusahaan maka waktu yang
dibutuhkan untuk mengaudit laporan
keuangan akan semakin lama, karena
perusahaan vang besar memiliki akun-akun
vang bervariasi disertai saldo akun dengan
jumlah  yang lebih besar dibanding
perusahaan dengan ukuran vang lebih kecil,
sehingga dibutuhkan waktu yang lebih lama
untuk menyelesaikan proses audit yang
menyebabkan risiko perusahaan mengalami
keterlambatan publikasi laporan keuangan
lebih besar.

H3 : Profitabilitas memoderasi pengaruh
ukuran perusahaan terhadap audit delay
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Profitabilitas memoderasi

solvabilitas terhadap audit delay

pengaruh

Solvabilitas mengacu pada kemampuan
perusahaan untuk membayar hutangnya
tepat waktu dalam jangka pendek dan
panjang. Semakin besar rasio solvabilitas,
semakin  besar kemungkinan perusahaan
akan terlilit utang, dan akibatnya,
keuntungan  akan  berkurang  karena
digunakan untuk membayar bunga utang.
Karena perusahaan menghadapi tingkat
risiko  keuangan yang sama, baik
perusahaan besar maupun kecil dapat
mencapai tingkat solvabilitas yang tinggi,
Karena perusahaan tidak dapal memenuhi
kewajiban jangka pendek dan jangka
panjangnya, baik dari segi pokok maupun
bunga, perusahaan berada dalam kesulitan
keuangan.

Berdasarkan hasil penelitian (Natalia et
al., 2021) audit delay ternyata mempengaruhi
dengan signifikan dan simultan terhadap
solvabilitas  dan profitabilitas  sebaliknya
(Saputra & Irawan, 2020) variabel yang tidak
berpengaruh terhadap andit defay yakni
profitabilitas, dan solvabilitas. Selanjutnya
(Ariani & Bawono, 2018) profitabilitas dan
solvabilitas  tidak  dapat  memoderasi
hubungan antara usia perusahaan dan
ukuran untuk mengaudit laporan lag.
(Marcelino & Mulyani, 2021) terdapat cukup
bukti interaksi antara profitabilitas dan
ukuran perusahaan dan interaksi antara
solvabilitas dan  ukuran  perusahaan
berpengaruh negatif terhadap audit delay

H4 : Profitabilitas memoderasi pengaruh
solvabilitas terhadap audit delay

METODE
Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metodologi penelitian

kuantitatif  yaitu  metodologi  vang
berdasarkan data dari hasil pengukuran
variabel penelitian yang ada. Ada dua jenis
penelitian  dalam  metodologi  penelitian

kuantitatif yaitu format deskriptif dan
format  eksplanasi,  Analisis  deskriptif
digunakan untuk mendapat gambaran
tentang  ukuran  perusahaan  (51ZL),
solvabilitas (DER), return on asset (ROA), dan
audit delay (DELAY), dan pada perusahaan
manufaktur yang listing di BEI dari tahun
2016 hingga tahun 2021, Analisis verifikatif
digunakan  untuk  mengetahui  dan
menganalisis pengaruh ukuran perusahaan
dan solvabilitas terhadap audit delay dengan
profitabilitas sebagai wvariabel moderasi,
Penelitian ini menggunakan data sekunder.
Data yang digunakan berupa sampel yang
mewakili populasi yang ada karena jumlah
populasi vang terlalu besar. (Sugiyvono, 2018)
menyebutkan bahwa populasi  adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek
atau subyek yvang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari, dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini
populasinya adalah seluruh perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2021 sebanyak 33
perusahaan.

Berdasarkan kriteria pemilihan sampel,
maka  perusahaan-perusahaan yang
memenuhi kriteria dan dijadikan sampel
dalam  penelitian  ini  berjumlah 17
perusahaan.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode  observasi nonpartisipan, dJdimana
peneliti tidak terlibat secara langsung dan
hanya meneliti saja. Metode observasi
nonpartisipan  ini  dilakukan  dengan
mengamati dan menganalisis laporan
keuangan perusahaan manufakbur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sclama
Tahun 2016-2021. Jenis data yvang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh
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melalui  metode  dokumentasi  yang
merupakan salah satu metode dengan
mengumpulkan catatan peristiwa yang telah
lalu. Metode dokumentasi ini dilakukan
dengan cara mengumpulkan laporan
keuangan. Data  pendukung lainnya
diperoleh dengan metode studi pustaka dari
buku-buku, jurnal ilmiah dan literatur yang
memuat pembahasan yang berkaitan dengan
penelitian ini. Data yang diperoleh dari
www.idx.coid. Analisis vang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan dalam

penelitian ini adalah Regresi Data Panel.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh  antara variabel bebas ukuran
perusahaan dan selpabilitas terhadap variabel
terikat yaitu audit delay dengan profitabilitas
sebagai variabel moderasi.

METODE ANALISIS DATA
Statistik Deskriptif

(Cooper & Schindler, 2014) mengatakan
statistik deskriptif memberikan gambar atau
deskripsi data sehingga menjadi informasi
yang lebih jelas dan mudah dipahami, yvang
dilihat dari mean, median, mode, standar
deviasi, nilai maksimum dan minimum.
Menurut (Sekaran & Bougie, 2016) terdapat
tiga karakteristik utama dalam statistik
deskriptif yang meliputi distribusi  data,
tendensi sentral, dan ukuran dispersi.

Partial Least Squares-Structural Equation

Modelling

Selain menggunakan statistik
parametrik, penelitian ini juga menggunakan
alat analisis Structural Equation Modelling
(SEM) dengan model altermatifnya yaitu
Partial Least Sguares PLS). (Sarstedt et al.,
2017a) menerangkan bahwa penggunaan
Structural Equation Modelling bertujuan untuk
menganalisa path model yang menunjukkan
hubungan variabel dan hipotesis. la juga
menjelaskan bahwa konstruk juga disebut
sebagai wvariabel laten merupakan elemen

dalam model slatistik yang mewakili variabel
konseptual yang didefinisikan peneliti dalam
model teoritis mereka. Selain itu, (Sarstedt et
al., 2017b) meletakkan variabel laten dari sisi
kiri ke kanan merupakan urutan yang biasa
digunakan oleh peneliti ketika
mengembangkan model  jalur. Dimana
variabel laten di sisi kiri model jalur adalah
variabel bebas, dan wvariabel laten di sisi
kanan adalah variabel terikat

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Deskripsi Data

Variabel peneliian yang digunakan
yaitu ukuran perusahaan diproksikan
dengan SIZE, solvabilitas diproksikan dengan
DER sebagai variabel independen, dan audit
delay diproksikan dengan AUD sebagai
variabel dependen, serta profitabilitas
diproksikan dengan ROA sebagai variabel
moderating. Analisis ini bertujuan untuk
mendeskripsikan  gambaran
variabel-variabel yang digunakan oleh
peneliti.

Statistik deskriptif dilakukan dengan
tujuan  untuk  mendeskripsikan  atau

mengenai

memberikan  gambaran  secara  umum
mengenai objek vang diteliti melalui data
sampel atau populasi sesuai dengan keadaan
sebenarnya, kemudian diolah dan disajikan
dalam bentuk tabel agar lebih mudah
dipahami. Analisis deskriptif yang disajikan
dalam penelitian ini terdiri dari mean, median,
mintmium, wmaximuwm, dan sfandar  deviation
vang diperoleh dari masing-masing sampel
pada perusahaan manufaktur sebanyak 17
perusahaan sehingga memperoleh data
observasi sebanyak 102 data.

Ri¥A DER VA AUD
Me=an IREa J1OEH [ 2081706 F3%3
Medion 5000 56000 2105 000 0000
i 270000 | -235.008] 149000 G000
M 53000 | 1135900 3063000 La0g
Standacd Deviation 15 387 THLBES | TEE S0 A7H
Excess Kunoas (PR TR ) AT 1612
Skemmess 553 5022 A 57 1625

Gambar 2 Hasil Uji Analisis Deskriptif
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Deskripsi Data Ukuran Perusahaan

Berdasarkan Tabel 4.1 analisis statistik
deskriptif ukuran perusahaan yang diamati
selama periode penelitian dapat dilihat bahwa
nilai ukuran perusahaan dengan nilai rata-rata
(mean) ukuran perusahaan adalah 2.081.706 dan
dengan standar deviasi sebesar 788.944. Nilai
rata-rata rasio ukuran perusahaan yang lebih
besar dari nilai standar deviasinya menunjukan
bahwa tingginya variabilitas rasio ukuran
perusahaan pada sampel perusahaan yang
diteliti vaitu pada perusahaan manufaktur sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2021.
Nilai maksimum rasio ukuran perusahaan
sebesar 3.063.000 dan nilai minimum rasio
ukuran perusahaan sebesar 149.000.

Deskripsi Data Solvabilitas

Berdasarkan Tabel 4.1 analisis statistik
deskriptif solvabilitas yang diamati selama
periode penelitian dapat dilihat bahwa nilai
solvabilitas  dengan nilai  rata-rata  (wrean)
solvabilitas adalah 71.088 dan dengan standar
deviasi sebesar 131.869. Nilai rata-rala rasio
solpabilitas yvang lebih kecil dari nilai standar
deviasinya menunjukan bahwa rendahnya
variabilitas rasio selvabilitis pada  sampel
perusahaan yang diteliti yaitu pada perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman
vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2016-2021. Nilai maksimum rasio solpabilitas
sebesar 1.135.000 dan nilai minimum rasio
solonbilitns sebesar -235.000.

Deskripsi Data Audit Delay

Berdasarkan Tabel 4.1 analisis statistik
deskriptif eudit delay yang diamati selama
periode penelitian dapat dilihat bahwa nilai
audit delay dengan nilai rata-rata {mean) audit
delay adalah 0,553 dan dengan standar deviasi
sebesar 0,478, Nilai rata-rata rasio awudil delay
vang lebih kecil dari nilai standar deviasinya
menunjukan bahwa rendahnva variabilitas
rasio audit delay pada sampel perusahaan vang
diteliti vaitu pada perusahaan manufaktur sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2021.
Nilai maksimum rasio andif delay sebesar 1.000

dan nilai minimum rasio awdit  delay
sebesar 0.000.

Deskripsi Data Profitabilitas

Berdasarkan Tabel 4.1 analisis statistik
deskriptit profifabilitas yang diamati selama
periode penelitian dapat dilihat bahwa nilai
profitabilitas  dengan nilai rata-rata  (mean)
profitabilitas adalah 5.059 dan dengan standar
deviasi sebesar 35,387, Nilai rata-rata rasio
profitabilitas yang lebih kecil dari nilai standar
deviasinva menunjukan bahwa rendahnya
variabilitas rasio profitabilitas pada sampel
perusahaan yang diteliti yaitu pada perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2016-2021. Nilai maksimum rasio profitabilitas
sebesar 83000 dan nilai minimum  rasio
profitabilitas sebesar -279.000.

HASIL UJI HIPOTESIS
Evaluasi Model Pengukuran

Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini  adalah analisis
moderasi menggunakan SmartPlS yang
bertujuan  untuk  mengetahui apakah
variabel moderating akan memperlemah
atau  memperkuat  hubungan  antara
variabel  independen  dengan  variabel
dependen. Terdapat tiga tahap dalam
pengujian dengan variabel moderasi.

Analisis  data dilakukan  dengan
memasukkan seluruh data laporan keuangan
dan menguji convergent validity, discriminant
validity, dan uji signifikansi. Evaluasi model
pengukuran adalah evaluasi hubungan
antara konstrak dengan indikatornya. Model
evaluasi pengukuran PLS berdasarkan pada
pengukuran prediksi yang mempunyai sifat
non=parametik, Model pengukuran atau outer
model dengan refleksil indikator dievaluasi
dengan convergent dan discriminant validity
dari indikatornya dan composite reliability
untuk block indikator (Sholekhah, 2018).
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Berikut adalah tampilan hasil output
SmartPLS

Orulipul SuariPLS
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Quter model dinilai dengan cara melihat
convergent validity (besarnya
loading  factor  untuk
konstruk). Convergent wvalidity dari model

masing-masing

pengukuran  reflektif  indikator  dinilai
berdasarkan korelasi antara item
score/component score dengan construct score
yvang dihitung dengan SmartPLS 3. Ukuran
reflektif individual dikatakan tinggi jika
berkorelasi lebih dari 0.70 dengan konstruk
vang ingin diukur. Namun demikian, untuk
penelitian tahap awal dari pengembangan
skala pengukuran nilai loading factor 0.50
sampai (.60 dianggap cukup (Chin, 1998
dalam Sholekha, 2018).
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Gambar 4 Outer Loadings (Measurement Model)

Dari hasil output pengujian diatas,
diperoleh loading factor dari masing-masing
hubungan  antar  indikator  dengan
konstruknya memiliki nilai yang bervariasi
dan dapat dikatakan nilai indikator diatas
0.70 sehingga semua indikator sudah valid
dan tidak ada nilai yang menunjukkan
dibawah 0.70.

Tahap selanjutnya yaitu pemeriksaan
kedua dengan melihat nilai
composite  reliability dan  cronbachs  alpha,
Berdasarkan pada  hasil perhitungan,

diperoleh composite reliability adalah sebagai
berikut:

Composite Reliability
Konstruk Composite Reliabi
ATD 1.000
DER 1.000
ROA 1.000
SIZE 1.000

Sumber : Output SmartPLS 3.0_ 2022

Gambar 5 Composite Reliability

(Sarstedt et al, 2017b) apabila nilai
composite realibility lebih tinggi maka tingkat
reliabilitas juga akan lebih tinggi. Nilai
reliabilitas yang lebih tinggi dari 0.60 dan
dibawah (.70 sudah dianggap sesuai dalam
pengujian eksplorasi, nilai antara 0.70 sampai
0.90 sudah dianggap layak. Dari nilai
composite reliability untuk semua konstruk
exogen, endogen semua sangat reliable
karena nilainya diatas (.70 sehingga dapat
dikatakan bahwa audit delay, solvabilitas,
profitabilitas dan  ukuran  perusahaan
mempunyai validitas dan reliabilitas yang
baik. Selanjutnya, berdasarkan pada hasil

perhitungan diperoleh cronbachs
alpha adalah sebagai berikut:
Cronbach's Alpha
Konstruk Cronbach's Alpha
AUD 1.000
DER 1.000
ROA 1.060
SIZE 1.000

Sumber ; Output SmartPLS 3.0, 2022
Gambar 6 Cronbach’s Alpha

Rule of thumb nilai cronbach's alpha lebih
besar dari 0,7 (Ghozali dan Latan, 2015:75).
Dari nilai cronbachs alpha untuk semua
konstruk exogen, endogen semua sangat
reliable karena nilainya diatas 0.70 sama
halnya seperti pada Tabel 4.3 sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa andit delay,
profitabilitas dan  ukuran
perusahaan  mempunyai  validitas  dan
reliabilitas yang bailk.

sulvabilitas,
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Selanjutnya adalah melakukan calculate
algorithm  untuk  mengetahui  nilai
convergent validity moderatingnya. Berikut ini
adalah hasil dari convergent

validity moderating:
nirpa Wodersimg SaarFLS

. e -
=z T &
[FS ar - ,
1
Sumber ; Cuwer =man®LS 30, 2002

Gambar 7 Ouput Convergent Validity Moderating

QOuter model dinilai dengan cara melihat
convergent validity (besarnya loading  factor
untuk masing-masing konstruk). Loading
factor diatas 0.70 sangat direkomendasikan,
namun demikian loading factor 0.50 sampai
0.60 masih dapat ditoleransi sepanjang model
masih dalam tahap pengembangan. Dari
gambar output diatas, loading factor untuk
masing-masing variabel cukup reliable dan
tidak terdapat nilai vang dibawah 0.50.

Pengujian kedua dilihat dari nilai
reliability dan cronbachs
alpha. Berikut adalah hasil perhitungannya:

Dari hasil perhitungan calculate PLS
algorifion untuk outer model, menunjukkan
bahwa nilai composite relinbility pada Tabel 4.5
untuk masing- masing konstruk diatas sangat
baik, yaitu diatas 0.90. Selanjutnya, dapat
dilihat dari hasil Tabel 4.5 untuk nilai
cronbachs  alpha  bahwa  dimana  masing-
masing konstruk sama menunjukkan nilai
diatas 0.90

composite

Average Varianee Extracied (AVE)
Average Variance
SRR Extracted (AVE)
ATD 1000
DER 1000
Moderanng Effect 1 1.000
Modzrating Effect 2 L0
ROA 1000
SIZE 1000

Bumber : Cutput SmanPLS 3.0, 2022

Gambar 8 Average Variance Extracted (AVE)
Pengujian ketiga yaitu melihat nilai
Average Variance Extracted {AVE)
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dimana konstruk dengan validitas yang baik
vaitu dengan nilai AVE harus diatas
0.50. Dapat dilihat bahwa dari Tabel 4.6
diatas menunjukkan bahwa nilai AVE
masing-masing konstruk diatas 0.50. Setelah
evaluasi untuk convergent validity terpenuhi,
langkah selanjutnya adalah melakukan
pengujian  terhadap  discriminant  validity.
Discriminant  Validity — dilakukan  untuk
memastikan bahwa setiap konsep dari
masing-masing  variabel laten berbeda
dengan variabel lainnya. Berikut adalah hasil

perhitungan dari discriminant validity
OBl alid
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DER, Qe Lo
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Gambar ¥ Output Discriminant Validity

Cara lain menguji outer model dengan
melihat  nilai akar  kwvadrat  AVE
suatu konstruk dibandingkan dengan nilai
korelasi antar  konstruk lainnya atau
disebut dengan discriminant validity. Jika nilai
kuadrat AVE lebih tinggi daripada
korelasi antar konstruk vang lain, maka
dapat disimpulkan konstruk memiliki
tingkat discriminant validity yang baik

(Sholekha, 2018).
Crovbach's Alpha dan Composite Reliabiliy
; Cronbach's Composite
Konstrak iluha Reliabils

ALD 1 aon 1000
DER 1.000 1000
Moderuting Effect | L.00o L00g
Moderatima Effect 2 1.000 1000
ROA 1000 L1003
5IZE 1000 L.D0o

Samber ; Cutpat SmantPLS 50, 2023

Gambar 10 Cronbach’'s Alpha & Composite
Reliability

Dari Tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa
beberapa nilai loading factor
dari beberapa variabel laten memiliki nilai
loading  factor  dari  konstruk  yang
dituju lebih besar dibanding nilai loading
konstruk  vang lain jika dihubungkan
dengan variabel laten lainnya. Hal ini berarti
bahwa setiap wvariabel laten memiliki
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discriminant validily vang baik karena nilai
korelasi indikator terhadap konstruknya
lebih tinggi dibandingkan nilai korelasi
indikator dengan konstruk
lainnya. Kriteria nilai leading factor dapat
dikatakan baik apabila mnilai tersebut
diatas 0.5 (Ghozali, 2014)

Evaluasi Model Struktural

Omtpat Medel Strudooural Baoistrappine SmartPLS
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Gambar 11 Output Model Struktural

Inner Model menunjukkan adanya
hubungan antar kenstruk dan nilai
signifikansi serta nilai R-Square. Berdasarkan
hasil output diatas, diperoleh Nilai R-5quare
sebesar  0.097  menunjukkan  bahwa
variabilitas konstruk audif delay yang dapat
dijelaskan oleh konstruk SIZE, DER, dan
ROA dan interaksinya sebesar 9.7% untuk
variabel laten endogen dalam model
struktural mengidentifikasi bahwa model
rendah. Sedangkan 90.3% dijelaskan oleh
variabel lain vang tidak terdapat dalam
penelitian ini.

Pengujian Model Pengukuran (Outer
Model)

Outer  Model (Model Pengukuran)
bertujuan untuk memprediksi  hubungan
kausal antar variabel atau pengujian
hipotesis dengan menunjukkan tingkat
signifikansi. Dalam SmartPLS, skor outer
model yang ditunjukkan oleh nilai T- Statistik
harusnya berada diatas skor 196 untuk

hipotesis dua ekor {tevo-tailed)
dan skor diatas 1.64 untuk hipotesis satu ekor
fone-tatled) untuk pengujian

hipotesis pada nilai alpha 5% (Jogiyanlo,
2009).

Hasil Path Cocfficients dan uji signifikansi
adalah sebagai berikut:
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Gambar 12 Qutput Path Coefficients

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel
48 diatas, hubungan antar
konstruk  menunjukkan bahwa konstruk
SIZE secara signifikan tidak berpengaruh
terhadap AUD dengan (T-Statistics 1.729 < T-
Tabel 1.984). Sedangkan, untuk konstruk
menunjukkan bahwa kenstruk DER secara
signifikan tidak berpengaruh terhadap AUD,
dengan (T-Statistics 1.588 < T-Tabel 1.984).
Untuk konstruk Moderating X1 secara
signifikan tidak berpengaruh terhadap AUD,
dengan (T-Statistics 0.509 < T-Tabel 1.984).
Untuk konstruk Moderating X2 secara
signifikan tidak berpengaruh terhadap AUD,
dengan (T-Statistics 1.178 < T-Tabel 1.984).
Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak
terjadinva hubungan moderasi.

PEMBAHASAN
Pengaruh ukuran perusahaan terhadap
andit delay

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai signifikansi yang terbentuk pada audit
delay lebih besar dari a = 0.05, yaitu sebesar
0,084, Dari hasil tersebut, terlihat bahwa T-
Statistics 1.729 < T-tabel 1.984 dan P-Values
0,084 = 0.05 sehingga H1 ditolak dan dapat
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan yang
diproksikan dengan (S1ZE) secara signifikan
tidak berpengaruh terhadap audit delay
artinya hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa besar kecilnya ukuran perusahaan
tidak akan mempengaruhi audit delay.
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Pengaruh solvabilitas terhadap audit delay

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai signifikansi yang terbentuk pada audit
delay lebih besar dari a = (.05, yaitu sebesar
0,078, Dari hasil tersebut, terlihat bahwa T-
Statistics 1.588 < T-tabel 1.984 dan P-Values
0,113 > 0.05 sehingga H2 ditolak dan dapat
disimpulkan  bahwa  solvabilitas  yang
diproksikan dengan (DER) secara signifikan
tidak berpengaruh terhadap audit delay
artinya hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa besar kecilnya solvabilitas tidak akan
mempengaruhi andit delay,

Profitabilitas memoderasi pengaruh ukuran
perusahaan terhadap andit delay

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
profitabilitas dapat memperlemah pengaruh
uvkuran perusahaan terhadap audit delay.
Hasil penelitian ini menggunakan SmartPLS
moderating. Hasil uji analisis pengaruh
langsung ukuran perusahaan terhadap audit
delay  menghasilkan  nilai  T-Statistik
moderating 0.509 < T-Tabel 1.984 dan P-
Values 0.611 > 0.05. Hasil nilai signifikansi
lebih besar dari 0.05 menunjukkan bahwa
profitabilifas secara signifikan tidak dapat
memperkuat pengaruh ukuran perusahaan
terhadap audit delay, sehingga Hipotesis 3
ditolak.

Profitabilitas memoderasi
solvabilitas terhadap audif delay

pengaruh

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
profitabilifas dapat memperlemah pengaruh
solvabilitas  terhadap  audit delay. Hasil
penelitian - ini - menggunakan  SmartPLS
moderating. Hasil wuji analisis pengaruh
langsung solvabilitas terhadap audit delay
menghasilkan nilai T-Statistik moderating
1.178 < T-Tabel 1.984 dan P-Values 0,240 >
0.05. Hasil nilai signifikansi lebih besar dari
0.05 menunjukkan bahwa profitabilifas secara
signifikan  tidak  dapat  memperkuat
pengaruh solvabilifas terhadap audit delay,
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sehingga Hipotesis 4 ditolak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan temuan fakta
dari penelitian yang telah diuraikan dan
dijelaskan pada bab sebelumnya, penelitian
ini berhasil menguji hipotesis penelitian yang
diajukan. Hasil penelitian ini dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1) Ukuran perusahaan secara signifikan
tidak berpengaruh terhadap audit delay
pada perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2021

2) Solvabilitas  secara  signifikan  tidak
berpengaruh terhadap auwdit delay pada
perusahaan  manufaktur  sub  sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2021

3) Moderating ukuran perusahaan secara
signifikan tidak berpengaruh terhadap
audit delay pada perusahaan manufaktur
sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2016-2021

4) Moderating solpabilitas secara signifikan
tidak berpengaruh terhadap audit delay
pada perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2021

Saran

Berdasarkan kesimpulan vyang telah
dikemukakan di atas, maka peneliti mencoba
memberikan beberapa saran vang mungkin
berguna diantaranya:

1) Bagi Peneliti

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menambah sampel perusahaan agar hasil
dari  peneliian  ini  dapat  lebih
digeneralisasikan, pada penelitian ini hanya
menggunakan 2 variabel independen yaitu
ukuran perusahaan, solvabilitas. Nilai
adjusted R?2 yang rendah sebesar 9,7%
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mengindikasikan masih terdapat banyak
variabel independen yang memengaruhi
auwdit delay. Peneliti menyarankan untuk
penelitian  selanjutnya menambah  atau
menggunakan variabel-variabel lain yang
mungkin berpengaruh terhadap audil delay,
yaitu  umur  perusahaan, jenis industri,
internal  auditor, lamanya perusahaan
menjadi klien KAP, besarnya audit fee, dan
kompleksitas perusahaan yang diaudit.
2) Bagi Praktisi

Hasil penelitian ini dapat memberikan
informasi mengenai rata-rata audit delay pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2021, serta faktor-
faktor yang mempengaruhinya sehingga
para auditor dapat mengendalikan faktor-
faktor dominan yang mempengaruhi audif
delay. Perusahaan yang menjadi sampel
hanya mengambil perusahaan manufaktur
sub sektor makanan dan minuman saja
sehingga hasil penelitian ini tidak dapat di
generalisasikan untuk  semua jenis
perusahaan.
3) Bagi Publik

Perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman vang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2021
sebaiknya terus bekerja secara profesional
dan melakukan evaluasi berkala terhadap
kinerja tiap-tiap divisi perusahaan agar dapat
mengendalikan faktor-faktor dominan vang
mempengaruhi lamanya audit delay. Didalam
perikatan kontrak, perusahaan disarankan
melakukan penunjukkan kepada auditor
sebelum tanggal penutupan tahun buku agar
dapat segera melakukan pekerjaan lapangan.
Perusahaan diharapkan dapat memberikan
data-data vang diperlukan selama proses
pemeriksaan sehingga laporan keuangan
auditan dapat dipublikasikan lebih awal.
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